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ABSTRACT

Mahkota dewa [Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl] contains saponin that can be
used as a botanical pesticide, including molluscicide. This study aimed to obtain the most
effective storage time of leaf crude extract of mahkota dewa on the mortality of golden
snail. The application was carried out in the greenhouse of Faculty of Agriculture of
Universitas Andalas from March to May 2019. The study used a Randomized Block Design
(RBD) consisting of time of storage, i.e., 0 day (2 hours), two days, four days, six days, and
eight days those were applied to early-stage, late-stage, male and female of golden snail.
The results showed that all storage time of mahkota dewa leaf crude extract had the same
effect on early state golden snail mortality. However, at late state golden snail 0 day and two
days, storage times were the best. Two days of storage time caused mortality of early-stage,
late-stage, and male adult of the golden snail, however, 0 days (2 hours) for female adult.

Keywords: Mahkota dewa, golden snail, storage time

PENDAHULUAN et al., 2011). Keong mas selama hidupnya
mampu menghasilkan telur sebanyak 15-
20 kelompok, setiap kelompok berjumlah
+500 butir dengan persentase penetasan
lebih dari 85% (Rusdy, 2010).

Menurut Sulistyanto (2006), ke-
ong mas merupakan hewan herbivora
yang sangat berbahaya karena menyrang
tanaman padi muda sehingga mengham-
bat pembentukan rumpun, selain itu juga
menyerang daun sehingga daun menjadi
berlubang dan terdapat jalur-jalur bekas
lendir yang menyebabkan gugurnya daun.
Keong mas merusak tanaman padi de-
ngan intensitas serangan sebesar 13,2%
hingga 96,5% (Suharto dan Kurniawati,

Keong mas (Pomacea canaliculata
Lamarck) merupakan salah satu jenis he-
wan dari filum Mollusca, keberadaannya
sering ditemukan di sawah, parit, rawa
dan saluran irigasi. Pada saat lahan dalam
keadaan kering, keong mas masih dapat
bertahan hidup dalam tanah hingga waktu
6 bulan (Basri, 2010). Keong mas merusak
tanaman padi mulai dari persemaian sam-
pai berumur di bawah 4 minggu setelah
tanam. Keong mas menyerang tanaman
padi dengan cara memotong pangkal
batang padi muda yang menyebabkan
rumpun padi rusak dan mati (Yunidawati

45


http://u.lipi.go.id/1492152889
http://jpt.faperta.unand.ac.id/index.php/
mailto:Rusdi.rusli46@gmail.com

Rusli et al., Pengaruh Lama Penyimpanan Ekstrak Kasar Daun Mahkota Dewa

2009). Hasil penelitian Rifa’i (2004) me-
nunjukkan bahwa populasi keong mas
sebanyak 4-8 pasang/m? menyebabkan
intensitas serangan mencapai 60% pada
hari pertama, selanjutnya intensitas
serangan mencapai 100% pada hari ke-8
ditandai dengan habisnya anakan padi.
Sampai sekarang belum ditemukan tana-
man padi yang tahan terhadap serangan
keong mas ini (Rusli et al., 2018).

Keong emas merupakan hama ya-
ng sulit diberantas karena kemampuan
ber-adaptasi yang tinggi sehingga bisa
hidup di berbagai jenis habitat. Selain itu,
daya reproduksi keong mas tinggi yang di-
tandai dengan jumlah telur mencapai *
8700 butir per musim reproduksi dan
mampu bertahan dalam kondisi lingku-
ngan yang kering. Hal ini menjadi alasan
melimpahnya populasi keong mas di
sawah (Yusa et al., 2006). Penanganan
keong mas di Indonesia sudah dilakukan
dengan berbagai cara, diantaranya deng-
an pengumpulan telur, pemberian um-
pan, penggunaan musuh alami seperti
menggunakan bebek, pestisida nabati
dan penggunaan pestisida kimia (molus-
kisida sintetik) (Budiyono, 2006). Menurut
Gassa, 2011), moluskisida sintetik selain
harganya yang mahal, umumnya juga
berspektrum luas sehingga dapat menim-
bulkan dampak negatif terhadap organis-
me yang bukan sasaran, selain itu juga
dapat menyebabkan keracunan pada
petani atau ternak peliharaan. Untuk
mengurangi dampak yang ditimbulkan
oleh moluskisida sintetik dapat dilakukan
cara alternatif pengendalian yaitu dengan
pemanfaatan pestisida nabati (Kardinan,
2002).

Pestisida nabati yang bahan uta-
manya berasal dari tumbuhan, seperti
akar, daun, batang atau buah dapat ber-
peran sebagai antifeedant, pengatur per-
tumbuhan hama, dan pencegah oviposisi
(Trisnadi, 2016). Pestisida nabati yang
berasal dari tumbuhan umumnya mem-
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punyai karakteristik rasa pahit (meng-
andung saponin, alkaloid dan terpen),
berbau busuk dan berasa agak pedas.
Tumbuhan seperti ini jarang diserang oleh
hama sehingga banyak digunakan sebagai
pestisida nabati (Hasyim et al.,, 2010).
Diantara pestisida nabati yang efektif
mengendalikan keong mas adalah ektrak
kasar daun tanaman mangkokan dan
mahkota dewa (Rusli et al., 2019).

Beberapa penelitian melaporkan
bahwa penggunaan daun mangkokan
(Polyscias scutellaria) yang disimpan sela-
ma 1 malam efektif dalam menekan
populasi keong mas sebesar 80% (Efendi,
2001). Ekstrak daun sukun berpotensi
sebagai moluskisida nabati karena dapat
mematikan semua keong mas pada hari
ketiga setelah perlakuan. Adanya lendir
pada tubuh keong mas yang mati menun-
jukkan gejala adanya keracunan saponin
(Rastyawati, 2015). Ekstrak daun mahkota
dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl)
efektif meningkatkan mortalitas keong
mas sehingga mencapai 100% pada
konsentrasi 10 g/l dengan waktu 3 hari
pemaparan, sedangkan konsentrasi 25 g/I
dapat meningkatkan mortalitas keong
mas mencapai 100% pada waktu 2 hari
dan 3 hari pemaparan (Nailirrahma,
2014).

Lebih lanjut, penyimpanan air re-
busan daun mangkokan 3 dan 5 hari masih
efektif karena menyebabkan mortalitas
keong mas mencapai 100% pada hari keti-
ga (72 jam). Menurut Nailirrahma (2014),
daun mahkota dewa mengandung senya-
wa aktif yang bersifat moluskisida yaitu
saponin, sehingga daun ini mempunyai
potensi untuk dikembangkan sebagai mo-
luskisida nabati, namun belum diketahui
lama penyimpanan yang paling efektif
untuk pengendalian keong mas. Peneliti-
an ini bertujuan untuk mengetahui peng-
aruh lama penyimpanan pestisida nabati
yang dibuat dari ekstrak kasar daun mah-
kota dewa terhadap keong mas.
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METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret sampai bulan Mei 2019 di
Rumah Kaca Fakultas Pertanian Univer-
sitas Andalas Padang.

Metode

Penelitian ini menggunakan Ran-
cangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan
tersebut berupa lama penyimpanan eks-
trak daun mahkota dewa selama 0 hari (2
jam), 2 hari, 4 hari, 6 hari, 8 hari dan kon-
trol. Penelitian ini dilaksanakan dalam 4
tahap penelitian yaitu pengamatan mor-
talitas keong mas stadia awal, stadia
lanjut, jantan, dan betina.

Pelaksanaan penelitian
Penyediaan wadah uji tempat perlakuan
Wadah uji yang digunakan yaitu
baskom plastik bulat dengan diameter 40
cm dan tinggi 15 cm, kemudian wadah uji
diisi dengan lumpur setinggi 3 cm dan
ditambahkan air sebanyak 2,5 liter (tinggi
air 3 cm).

Pengadaan keong mas

Keong mas didapatkan dari lokasi
sekitar persawahan. Keong mas yang digu-
nakan untuk 4 tahap penelitian tersebut
adalah stadia pertumbuhan awal dengan
panjang cangkang 5 mm, stadia pertum-
buhan lanjut dengan panjang cangkang 2
cm, keong mas jantan dan betina dengan
panjang cangkang 2,5-3,5 cm.

Pengadaan pestisida nabati

Daun mahkota dewa diambil di
daerah Limau Manis Kota Padang. Daun
tersebut dicuci bersih, kemudian ditim-
bang sebanyak 5 g, selanjutnya dipotong
kecil-kecil dan dimasukkan ke dalam 1
liter air untuk dihancurkan dengan meng-
gunakan blender selama + 5 menit. Eks-
trak kasar dimasukkan ke dalam ember
untuk disimpan. Ektrak perlakuan yang
digunakan terlebih dahulu adalah yang
disimpan 8 hari, setelah dua hari berikut-
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nya untuk 6 hari, dan seterusnya sampai
perlakuan penyimpanan 0 hari (2 jam).

Infestasi keong mas dan aplikasi pestisida
nabati

Sebanyak 10 ekor keong mas uji
sesuai tahapan (stadia awal, stadia lanjut,
jantan dan betina) diinfestasikan dalam
masing-masing wadah uji yang telah diisi
lumpur dan air, kemudian sebanyak 50 g
daun kangkung dimasukkan sebagai bahan
makanan, dilanjutkan dengan memasuk-
kan sebanyak 1 liter ekstrak kasar daun
mahkota dewa. Pemberian ekstrak kasar
mahkota dewa dengan cara dituangkan ke
dalam wadah uji dan dilakukan pada sore
hari dengan tujuan menghindari agar pes-
tisida tidak terurai oleh cahaya matahari.

Pengamatan
Mortalitas keong mas (%)

Pengamatan keong mas yang mati
dilakukan tiap sore hari selama 3 hari.
Penghitungan keong mas yang mati dila-
kukan dengan cara mengeluarkan keong
mas dari wadah uji, lalu keong yang mati
dihitung jumlahnya. Keong mas yang be-
lum dapat dipastikan hidup atau mati
(keong masih dalam cangkang) dikeluar-
kan dari wadah uji kemudian dimasukkan
kembali ke wadah berisi makanan dan
ditunggu respons keong selama * 5-15
menit. Jika keong belum keluar dari
cangkang, maka tubuhnya ditekan dengan
tusuk gigi secara perlahan, untuk memas-
tikan keong tersebut mati atau hidup
seperti yang dilakukan Wardhani (2011).
Mortalitas dihitung dengan rumus:

M= 2 x100 %
—NX 0

Keterangan :

M = Mortalitas keong mas

n =Jumlah individu keong mas yang mati
N = Jumlah individu keong mas seluruhnya

Analisis data

Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan dianalisis dengan sidik ra-
gam, dilanjutkan dengan uji lanjut Dun-
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can’s New Multiple Range Test (DNMRT)
pada taraf nyata 5%.

HASIL

Mortalitas keong mas (%)

Ekstrak kasar daun mahkota dewa
secara umum telah menyebakan kematian
terhadap keong mas dari stadia awal,
stadia lanjut, jantan dan betina. Lama pe-
nyimpanan ekstrak tidak mempengaruhi
mortalitas keong mas stadia awal, tetapi
cenderung menurunkan mortalitas keong
mas stadia lanjut, penurunan terutama
terjadi pada penyimpanan ekstrak 6 dan 8
hari. Lama penyimpanan yang paling baik

untuk mengendalikan keong mas stadia
lanjut adalah 0-2 hari. Lama penyimpanan
juga tidak berpengaruh terhadap mortali-
tas keong mas jantan, tetapi lama penyim-
panan berpengaruh terhadap mortalitas
keong mas betina. Lama penyimpanan
menurunkan mortalitas keong mas betina
secara signifikan. Penyimpanan ekstrak
kasar daun mahkota dewa dapat menye-
babkan mortalitas keong mas jantan men-
capai 85%, sedangkan aplikasi langsung
tanpa penyimpanan dapat menyebabkan
mortalitas keong mas betina mencapai
85% (Tabel 1).

Tabel 1. Mortalitas kumulatif keong mas dari berbagai stadia setelah diperlakukan dengan
ekstrak kasar daun mahkota dewa pada hari ke-3 setelah perlakuan

Perlakuan Mortalitas keong mas (%)

Stadia awal Stadia lanjut Jantan Betina
A (0 hari) 80,00 a 67,50 a 45,00 ab 85,00 a
B (2 hari) 97,50 a 80,00 a 85,00 a 35,00 b
C (4 hari) 72,50 a 40,00 ab 40,00 ab 7,50 c
D (6 hari) 65,00 a 17,50 b 10,00 b 17,50 bc
E (8 hari) 55,00 a 2,50 b 5,00 b 10,00 bc
Kontrol 0,00 b 0,00 b 0,00 b 0,00 c
KK = 35,07% 55,60% 68,80% 44,70%

Angka yang diikuti huruf kecil yang sama pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut DNMRT pada

taraf 5%.

Kematian keong mas cenderung
meningkat selama 3 hari perlakuan. Mor-
talitas tertinggi keong mas pertumbuhan
stadia awal, stadia lanjut dan jantan
terjadi pada peng-aplikasian ekstrak kasar

daun mahkota dewa dengan lama
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penyimpanan 2 hari, yang hampir
mematikan seluruh keong mas uji pada
hari ketiga. Pada keong mas betina
terlihat bahwa mortalitas tertinggi terjadi
pada penyimpanan 0 hari (Gambar 1).
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Gambar 1. Mortalitas kumulatif keong mas pada berbagai stadia: a. stadia awal, stadia

lanjut, c. jantan, d. betina
PEMBAHASAN

Aplikasi ekstrak daun mahkota
dewa telah menyebabkan kematian ter-
hadap keong mas pada stadia awal, lanjut,
jantan dan betina. Hal ini diduga karena
keong mas keracunan senyawa saponin
ekstrak kasar daun mahkota dewa yang
masuk ke dalam tubuh keong mas. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian Wardhani
(2011) bahwa kandungan saponin menye-
babkan kematian pada keong mas, baik
cara penyerapan langsung melalui kulit
keong mas maupun pengambilan air me-
lalui membran insang. Menurut Kurnia-
wati et al. (2007), daging keong mas
menjadi lunak karena terjadi proses
saponifikasi. Menurut Musman (2011),
keong mas bergerak mencari makan de-
ngan cara membuka operkulumnya, keak-
tifan bergerak untuk mencari makan
mengakibatkan terjadi kontak tubuh ke-
ong mas dengan ekstrak pestisida nabati,
akibatnya ekstrak terakumulasi pada tub-
uh keong mas sehingga mengeluarkan
lendir. Keluarnya lendir dari tubuh keong
mas dalam jumlah vyang berlebihan,
menghambat proses pernafasan dan
meng-akibatkan kematian. Hal lain juga
di-duga karena keong mas memakan
pakan yang sudah terkena ekstrak kasar
daun mahk-ota dewa, sehingga senyawa
tersebut ma-suk ke dalam tubuh keong
mas melalui pakan tersebut.
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Hasil penelitian menunjukan bah-
wa lama penyimpanan tidak mempe-
ngaruhi mortalitas keong mas secara
signifikan (Tabel 1). Pada keong mas stadia
awal didapatkan mortalitas paling banyak
dibandingkan keong mas stadia lanjut,
jantan dan betina (Tabel 1,2,3). Hal ini
diduga karena keong mas stadia awal
memiliki struktur cangkang dan oper-
kulum yang belum sempurna sehing-ga
senyawa kimia yang bersifat toksik yang
terdapat pada ekstrak kasar daun mah-
kota dewa akan lebih mudah masuk ke
dalam tubuh keong. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Susanto (1993) bahwa keong
mas dalam masa pertumbuhan awal
mempunyai cangkang dan operkulum
yang sangat tipis dan transparan dan be-
lum berkembang secara sempurna sehing-
ga mudah ditembus oleh ekstrak tersebut.

Mortalitas tertinggi terjadi pada
penyimpanan 2 hari yang hampir mema-
tikan seluruh keong mas lanjut dan jantan
pada hari ketiga pengamatan (Tabel 1). Hal
ini diduga karena pada penyimpanan 2
hari belum menyebabkan penguraian ba-
han aktif yang terdapat pada ekstrak daun
mahkota dewa oleh enzim pengurai diban-
dingkan dengan penyimpanan 4 hari ke
atas. Semakin lama penyimpanan semakin
menurunkan mortalitas hama. Prijono
(1999) menyatakan bahwa insektisida na-
bati yang disimpan dan terdedah di lapa-
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ngan sangat mudah terdegradasi sehingga
menurunkan keefektifannya.

Penyimpanan 0 hari (2 jam) mem-
perlihatkan terjadinya peningkatan morta-
litas yang signifikan pada hari kedua
(Gambar 1). Hal ini diduga pada hari
pertama keong mas mengalami keracunan
saponin dari ekstrak kasar daun mahkota
dewa, kemampuan makannya menjadi
berkurang dan tidak aktif bergerak, se-
hingga pada hari kedua terjadi pening-
katan yang signifikan terhadap mortalitas
keong mas. Toksisitas dari ekstrak kasar
daun mahkota dewa tidak mematikan
keong mas secara langsung. Menurut
Gotama et al. (1999) bahwa daun mah-
kota dewa yang mengandung saponin,
ditandai dengan adanya gejala keracunan
seperti sekresi lendir, tubuh menjadi
lunak, kemampuan makan menurun, akti-
vitas hidup rendah, operkulum menutup
semakin rapat dan kemudian mengalami
kematian. Gejala yang terjadi pada keong
mas yang mengalami kematian yaitu tu-
buh keong mas menjadi kaku, cangkang
menjadi rapuh, operkulum terbuka, tubuh
keluar dari cangkang dan semakin lama
meninggalkan bau tidak sedap
(Naillirrahma, 2014).

Penyimpanan 0 hari menurunkan
mortalitas keong mas betina secara sig-
nifikan. Penyimpanan 2 hari lebih baik
dibandingkan 4 hari, tetapi tidak berbeda
dengan penyimpanan 6 hari dan 8 hari
(Tabel 1). Hal ini diduga karena ekstrak
kasar daun mahkota dewa sebagai pes-
tisida nabati tidak tahan disimpan lama
dan semakin lama disimpan maka toksi-
sitas akan menurun. Hendayana (2006)
menyatakan kelemahan pestisida nabati
antara lain: 1) daya kerja relatif lambat, 2)
tidak membunuh jasad secara langsung, 3)
tidak tahan disimpan dalam waktu yang
lama.
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KESIMPULAN

Lama penyimpanan ekstrak kasar
daun mahkota dewa dari 0-8 hari me-
nyebabkan kematian yang tinggi terhadap
keong mas pada stadia awal, akan tetapi
lama penyimpanan 0-2 hari paling baik
mengendalikan keong mas stadia lanjut.
Mortalitas tertinggi terjadi pada penyim-
panan selama 2 hari yang paling tinggi
mematikan keong mas stadia awal, stadia
lanjut dan jantan, sedangkan untuk peng-
endalian keong mas betina disarankan
mengaplikasikan ekstrak kasar daun mah-
kota dewa secara langsung tanpa panyim-
panan.
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